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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 

dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ……….. tidak dilambangkan أ

 Bā’ b be ب

 Tā’ t te ت

 Śā’ ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim j je ج

 Hā’ ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Khā’ kh ka dan ha خ

 Dal  d de د

 Zal ź zet (dengan titik di atas) ذ

 Rā’ r er ر

 Zai z zet ز
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 Sīn s es س

 Syīn sy es dan ye ش

 Şad d es (dengan titik di bawah) ص

 Dād ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Tā’ ț te (dengan titik di bawah) ط

 Zā’ Z⸱ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ayn …‘… koma terbalik di atas‘ ع

 Gayn g ge غ

 Fā’ f ef ف

 Qāf q qi ق

 Kāf k ka ك

 Lām l el ل

 Mīm m em م

 Nūn n en ن

 Waw w we و
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 Hā’ h ha ه

 Hamzah …’… apostrof ء

 Yā y ye ي

II. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap: 

 ditulis  muta’aqqidīn  متعاقّدين

 ’ditulis  iddah   عدةّ

III. Tā’ marbūtah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan ditulis h: 

 ditulis  hibah  هبة

 ditulis  jizyah  جزية

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya kecuali bila 

dikehendaki penulisan lafal aslinya) 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, maka ditulis t: 

 ditulis  ni’matullāh  نعمة الله

 ditulis  zakātul-fitri زكاة الفطر

IV. Vokal pendek 

__    َ __ (fathah) ditulis  a  َضَرَب ditulis daraba 

__    َ __ (kasrah) ditulis i     َفهَِم  ditulis fahima 

__    َ __ (dammah) ditulis u كُتبَِ    ditulis kutiba 

V. Vokal panjang: 

1. fathah + alif, ditulis ā (garis diatas) 

 ditulis  jāhiliyyah  جاهلية

2. fathah + alif maqsūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis  yas’ā  يسعئ
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3. kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis  majīd  مجيد

4. dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 ditulis  furūd  فروض

VI. Vokal rangkap: 

1. fathah + yā mati, ditulis ai  

  ditulis   bainakum  بينكم

2. fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis   qaul  قول

VII. Vokal-vokal pendek yang berururtan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof. 

 ditulis  a’antum  أأنتم

 ditulis  u’iddat  أعدتّ

 ditulis  la’in syakartum  لئن شكرتم

 

VIII. Kata sandang Alif + Lām. 

1. Bila diikuti huruf qamariyah, ditulis al- 

 ditulis  al-Qur’ān القران

 ditulis  al-Qiyās القياش

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan huruf qamariyah. 

 ditulis  al-syams الشّمس

 ’ditulis  al-samā السّماء

IX. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya. 

 ditulis  zawi al-furūd ذوى الفروض

 ditulis ahl as-sunnah  أهل السّنةّ
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ABSTRAK 

Kajian tafsir-tafsir  di Indonesia selalu menarik untuk dikaji, karena selain 

banyak ragam penafsiran yang terkandung di dalamnya, banyak juga tafsir-tafsir di 

Indonesia yang belum terjamah atau masih sedikit yang mengkaji. Salah satu kitab 

tafsir tersebut adalah kitab Tafsir Surat Al-Fatihah KH. Suhami Rafiuddin 

Banyuwangi. Penulis merasa perlu meneliti kitab tersebut karena kitab tersebut juga 

bagian dari khazanah dari tafsir di Indonesia yang masih jarang diteliti.  

Fokus kajian dalam penelitian adalah salah satu karya dari KH. Suhaimi 

Rafiuddin yaitu kitab yang berjudul Tafsir Surat Al-Fatihah dengan menggunakan 

pendekatan epistemologi tafsir. Epistemologi dipilih sebagai pisau analisis utama 

dengan tambahan metodologi tafsir Islah Gusmian sebagai teori pelengkap dalam 

menentukan karakteristik tafsir. Sehingga menghasilkan tiga pertanyaan yaitu: 

bagaimana setting historis penafsir beserta kitabnya, bagaimana epistemologi kitab 

Tafsir Surat Al-Fatihah KH. Suhaimi, serta apa karakteristik dari kitab tersebut. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa kitab Tafsir Surat Al-Fatihah 

terlahir dari seorang ulama sekaligus aktivis organisasi agama di daerah 

Banyuwangi yaitu KH. Suhaimi Rafiuddin. Dengan latar belakang keilmuan 

penafsir maka pada gilirannya hal tersebut berimplikasi terhadap penafsiran yang 

dibangun dalam kitab tafsirnya. Dengan menggunakan pendekatan epistemologi, 

maka dapat diketahui bahwa dalam melakukan penafsiran, Pertama KH. Suhaimi 

menggunakan sumber Al-Qur’an, Hadis, kitab tafsir terdahulu, qirā’at, dan 

pendapat mufassir sendiri. Kedua, bentuk tafsirnya adalah al-iqtirān, dengan 

metode taḥlīli, serta bercorak lughawī, ṣūfy dan adābi ijmitā’i. Ketiga, dalam hal 

validitasnya, penafsiran KH. Suhaimi kurang sesuai dengan teori koherensi, 

korespondensi, tetapi sesuai dengan teori pragmatisme. 

 

 

Keyword: Epistemologi, Tafsir Surat Al-Fatihah, KH. Suhaimi Rafiuddin 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Berbeda dengan kitab suci lain, Al-Qur’an diturunkan bukan hanya 

untuk suatu umat atau suatu masa tertentu, tetapi diturunkan sebagai petunjuk 

serta menjadi pegangan bagi seluruh umat manusia sepanjang masa, baik di 

dunia maupun di akhirat. Sebagai petunjuk (hudan) Al-Qur’an menerangkan 

segala perintah dan larangan, yang baik dan buruk, bahkan juga memuat kisah 

sejarah, dan apapun yang tertulis dalam Al-Qur’an sejatinya merupakan ajaran 

yang harus dipegang seluruh umat.1  Dengan dasar Al-Qur’an sebagai petunjuk 

(hudan) tersebut, para mufassir baik klasik maupun kontemporer sepakat 

bahwa Al-Qur’an bersifat shālih likulli zamān wa makān atau relevan di setiap 

zaman dan tempat. 

Untuk memunculkan spirit Al-Qur’an sebagai kitab shālih likulli zamān 

wa makān tersebut, setidaknya diperlukan adanya kegiatan penafsiran untuk 

memahami dan menerangkan isi kandungan setiap ayat-ayat dalam Al-Qur’an. 

Sehingga umat Islam selalu membenarkan semua kandungan Al-Qur’an, 

merasakan manfaat, menerapkan hukum sesuai dengan yang Allah kehendaki, 

dan menyembah Allah dengan didasari baṣīrah (ilmu).2 Maka bagi para ulama 

                                                 
1 Nasaruddin Umar, Deradikalisasi Pemahaman Al-Qur’an dan Hadis, (Jakarta: PT 

Alex Media, 2014), hlm. 12. 

2 Muḥammad bin Ṣāliḥ al-Uṡaimīn, Uṣūl fī Tafsīr (Mesir: Dar Ibnu Jauzi, 2008), 

hlm. 29. 
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dan cendekiawan sudah menjadi keharusan untuk memberikan perjelasan serta 

pemahaman kepada orang-orang awam yang memiliki keterbatasan 

kemampuan untuk mendalami ayat-ayat Al-Qur’an.  

Kegiatan penafsiran ini sudah berlangsung sejak zaman Nabi hingga 

zaman sekarang. Meski secara harfiah tafsir adalah menyingkap makna yang 

tersembunyi (al-kasyf) dan menjelaskan makna makna yang sulit (al-bayān).3 

Namun, secara umum istilah tafsir digunakan untuk menerangkan atau 

memperjelas maksud dan kandungan yang terdapat dalam ayat-ayat Al-

Qur’an. Secara kategoris Abdul Mustaqim memetakan tafsir menjadi dua 

pengertian, yaitu tafsir sebagai produk dan tafsir sebagai proses. Tafsir sebagai 

produk adalah dialektika seorang mufassir dengan teks dan konteks yang 

melingkupinya, yang kemudian ditulis dalam kitab-kitab tafsir, baik secara 

lengkap 30 juz, maupun sebagian surat atau ayat-ayat Al-Qur’an. Sedangkan 

tafsir sebagai proses adalah aktivitas berpikir untuk mendialogkan Al-Qur’an 

dengan realitas yang berubah dan berkembang secara terus-menerus, sehingga 

tafsir menjadi sebuah proses yang tidak akan pernah selesai sampai hari 

kiamat.4 Dari pengertian tersebut akan membuka kemungkinan bagi para 

pengkaji Al-Qur’an untuk terus menghasilkan tafsir yang berbeda-beda. 

                                                 
3 Mannā’ al-Qaṭṭān, Mabāḥis fī Ulūmil Qur’ān (Kairo: Maktabah Wahbah, t.t), hlm. 

316. 

4 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, (Yogyakarta: LKIS, 2011), 

hlm. 32. 



3 

 

 

Dalam konteks Indonesia, tafsir sebagai proses bisa dikatakan bahwa 

tafsir Al-Qur’an yang masuk ke wilayah Indonesia itu bersamaan dengan 

datangnya Islam ke Indonesia. Karena tidak mungkin Islam menyeru kepada 

masyarakat tanpa melakukan penafsiran terhadap kitab suci Al-Qur’an, 

sementara Al-Qur’an dan Hadis sendiri menjadi sumber pokok bagi ajaran 

Islam. Hal tersebut menjadi bukti bahwa penafsiran Al-Qur’an di wilayah ini 

sudah berlangsung cukup lama, yakni mencapai abad ke empat belas.5 Al-

Qur’an diajarkan seiring dengan berkembangnya Islam di Indonesia. Seiring 

dengan itu dibangun juga tempat-tempat pembelajaran yang berkaitan dengan 

ajaran Islam. Pada masa tersebut di tempat-tempat seperti masjid, surau, 

langgar, mushala, madrasah, pesantren, dan tempat-tempat lainnya.6 

Sedangkan tafsir sebagai produk di Indonesia muncul pada kisaran sebelum 

tahun 1620, ditandai dengan ditemukannya sebuah manuskrip tafsir surat al-

Kahfi berbahasa Melayu yang dibawa ke Belanda oleh  sebuah armada 

Belanda, meskipun pengarangnya belum diketahui. Kemudian muncul juga 

tafsir lengkap 30 juz yaitu Tarjuman al-Mustafid karya Abd al-Rauf as-Sinkili, 

Aceh. Lalu kitab tafsir Marah Labid karya Nawawi al-Bantani, Banten. Ketiga 

                                                 
5 Erwati Aziz dan Nashruddin Baidan, Perkembangan Tafsir Al-Qur’an Di Asia 

Tenggara, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2019), hlm. 39. 

6 M. Nurdin Zuhdi, Pasaraya Tafsir Indonesia: dari Kontestasi Metodologi hingga 

Kontekstualisasi, (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2014), hlm. 49. 
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karya  tersebut tersebut menurut Anthony H. Johns sebagai ‘perpanjangan 

tangan’ dari tafsir-tafsir Timur tengah.7 

Para ulama nusantara yang terlibat aktif dalam bidang kajian Al-Qur’an 

mulai menafsirkan Al-Qur’an sesuai dengan kondisi masyarakat di daerah 

mereka. Tujuannya tak lain agar mudah dipahami dan dicerna oleh 

masyarakat. Dalam perkembangan literatur kitab tafsir di Indonesia, tidak 

sedikit yang menggunakan bahasa Indonesia atau bahasa lokal sebagai hasil 

dialektika dengan budaya setempat.8 Namun sebagian ulama Indonesia tetap 

menulis kitab tafsirnya dengan bahasa Arab. Selain dari segi bahasa yang 

digunakan, ciri lain yang menonjol terdapat pada penggunaan aksara pegon 

dalam makna tafsir, juga ciri tradisional yang melekat pada pembelajaran 

kitab-kitab kuning dengan sistem sorogan dan bandongan.9 

Dari generasi ke generasi karya-karya tafsir di Indonesia menunjukkan 

dinamika menarik dan perbedaan dalam teknik penulisan tafsir, salah satunya 

adalah segi material  teks Al-Qur’an yang menjadi objek tafsir.10 Dilihat dari 

segi material yang menjadi objek tafsir, ada karya tafsir yang bermodel 

                                                 
7 Anthony H. Jhons, “Tafsir Al-Qur’an di Dunia Indoesia-Melayu: Sebuah 

Penelitian Awal”, JSQ, Vol. 1, no. 3 (2006): hlm. 462-478.  

8 Komaruddin Edi dkk., “Tafsir Qur’an Berbahasa Nusantara (Studi Historis 

terhadap Tafsir Berbahasa Sunda, Jawa, dan Aceh)”, Al-Tsaqafa, Vol. 15, no. 2 (2018): 

hlm. 182-183. 

9 Ahmad Muhakamurrohman, “Pesantren: Santri, Kiai dan Tradisi,” Ibda’, Vol. 

12, no. 2 (2014): hlm. 113. 

10 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia Dari Hermeunetika hingga Ideologi 

(Yogyakarta: LKIS, 2013), hlm. 59. 
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penafsiran lengkap 30 juz seperti: Al-Qur’an dan Terjemahnya karya 

Departemen Agama, Tafsir Al-Qur’anul Karim Bacaan Mulia oleh HB Jassin, 

Tafsir Raudhat al-Irfan oleh Ahmad Sanusi, Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nur 

oleh T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir al-Azhar oleh Hamka, Tafsir Al-

Misbah karya Quraish Shihab, dan seterusnya.11 Maupun tafsir yang 

berkonsentrasi pada surat atau ayat tertentu seperti Tafsir Surat Yasin oleh 

Ahmad Sanusi ibn Abd Rahim, Tafsir Ayat Pilihan oleh hasan Mustafa, Tafsir 

Surat al-Baqarah oleh Wiranatakusumah, Tafsir Al-Fatihah oleh KH. Yasin 

Asmuni, Tafsir Al-Fatihah oleh KH. Suhaimi Rafiuddin, dan lain sebagainya. 

Dari sekian kitab tafsir yang telah ditulis oleh sarjana muslim Indonesia, 

penulis ingin mengangkat satu karya tafsir yaitu kitab Tafsir Surat Al-Fatihah 

karya KH. Suhaimi Rafiuddin12 dengan menggunakan pendekatan 

epistemologi. Epistemologi dalam tafsir digunakan untuk menelaah secara 

teoritis baik dari sumber, metode dan corak yang digunakan dalam penulisan 

tafsir, serta validitas penafsirannya. Mengingat sejauh data yang penulis 

peroleh masih sangat sedikit karya tulis yang mengangkat kitab Tafsir Surat 

Al-Fatihah karya KH. Suhaimi Rafiuddin sebagai objek kajian dalam karya 

tulis ilmiah ini.  

                                                 
11 Azyumardi Azra, “Tafsir Al-Qur’an di Indonesia”, Republika Online, 21 

Desember 2006. 

12 Setelah memalui proses pentahqiqan oleh sejumlah ahli, kitab ini pertama kali 

dicetak oleh Komunitas Pegon bersama MWC LTN NU Banyuwangi pada tahun 2021 

dengan judul Tafsir Surat Al-Fathihah KH. Suhaimi Rafiuddin Banyuwangi.  
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Pemilihan kitab Tafsir Surat Al-Fatihah karya KH. Suhaimi Rafiuddin 

sebagai objek kajian merupakan bagian dari penelitian terhadap 

perkembangan tafsir di Indonesia khususnya pada abad ke-20. Mengingat 

penelitian kitab tafsir yang berasal dari ulama lokal adalah bagian dari wacana 

khazanah tafsir di Indonesia. Sehingga penulis mengangkat penelitian ini 

dengan judul “Epistemologi Kitab Tafsir Surat Al-Fatihah Karya KH. Suhaimi 

Rafiuddin”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang di atas, maka penulis memfokuskan 

dua poin dalam penelitian ini. Adapun rumusan masalah dalam karya tulis ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana setting historis kitab Tafsir Surat Al-Fatihah karya KH. 

Suhaimi Rafiuddin? 

2. Bagaimana epistemologi Tafsir Surat Al-Fatihah karya KH. Suhaimi 

Rafiuddin? 

3. Bagaimana karakteristik kitab Tafsir Surat Al-Fatihah karya KH. Suhaimi 

Rafiuddin? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah tersebut adalah 

sebagai berikut: 
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1. Untuk menjelaskan setting historis kitab Tafir Surat Al-Fatihah karya KH. 

Suhaimi Rafiuddin. 

2. Untuk menjelaskan epistemologi Tafir Surat Al-Fatihah karya KH. 

Suhaimi Rafiuddin. 

3. Untuk menjelaskan karakteristik kitab Tafsir Surat Al-Fatihah karya KH. 

Suhaimi Rafiuddin? 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini akan diuraikan sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan berguna sebagai bahan baru dalam kajian 

studi tafsir, utamanya untuk mengetahui salah satu epistemologi 

penafsiran di Indonesia, dalam hal ini adalah penafsiran surat al-

Fatihah KH. Suhaimi Rafiuddin. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi penelitian-

penelitian serupa yang akan mendatang. 

2. Secara Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah bagi 

kegiatan yang berkaitan tentang penelitian tafsir, khususnya tentang 

epistemologi tafsir di Indonesia. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan menambah khazanah baru dalam 

kajian Al-Qur’an dan tafsir, utamanya tentang tafsir di Indonesia. 
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E. Tinjauan Pustaka 

Adapun penelitian yang berkaitan dengan epistemologi kitab Tafsir 

Surat Al-Fatihah karya KH. Suhaimi Rafiuddin, sejauh yang penulis ketahui 

belum ada satupun penelitian yang serupa. Dikarenakan penelitian dengan 

objek ini tergolong baru, meskipun sudah ada penelitian tentang epistemologi 

kitab tafsir karya ulama Indonesia yang lainnya sebelumnya. Dalam 

melakukan penelusuran terhadap penelitian sebelumnya, penulis akan 

membagi ke dalam tiga peta kajian, yaitu penelitian terkait epistemologi tafsir, 

penelitian terkait kajian tokoh dan karya, serta penelitian tentang kajian tafsir 

Al-Fatihah di Indonesia. 

Pertama, terkait kajian tentang epistemologi tafsir diantaranya adalah 

buku yang berjudul Epistemologi Tafsir Kontemporer karya Abdul Mustaqim 

yang merupakan penelitian disertasi doktoral di UIN Sunan Kalijaga. Secara 

umum buku ini membahas tentang ruang lingkup kajian tafsir kontemporer, 

dengan menjelaskan deskripsi makna, analisis model-model penafsiran serta 

cara merumuskan epistemologi maupun metodologi untuk memahami tafsir 

Al-Qur’an.13 Kemudian buku yang berjudul Pergeseran Epistemologi Tafsir 

dengan pengarang yang sama. Buku ini membahas tentang perkembangan 

epistemologi dari penafsiran. Dalam hal ini Abdul Mustaqim membaginya ke 

                                                 
13 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, (Yogyakarta: LKIS, 2011) 
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dalam tiga fase, yaitu era formatif yang bersifat nalar-mistis, era afirmatif yang 

bersifat nalar-ideologis, dan era reformatif yang bersifat nalar-kritis.14 

Kemudian, penelitian yang berjudul “Epistemologi Tafsir Al-Fatihah 

Karya Ahmad Ibnu Asmuni”. Penelitian ini mengurai Tafsir Al-Fatihah karya 

Ahmad Yasin Asmuni dengan pendekatan epistemologi sehingga dapat 

mengetahui bahwa tafsir tersebut dibuat dengan berbentuk ra’yi, adapun 

metode yang digunakan adalah metode tahlili (analitis) dengan corak teologi. 

Sedangkan kandungan dalam tafsir tersebut tidak hanya menjelaskan makna 

ayat tetapi juga keistimewaan dari tiap-tiap ayat. Adapun validitasnya bersifat 

koherensi.15 Serta jurnal “Struktur Epistemologi Naskah Tafsir Surat Al-

Fatihah karya Muhammad Basiuni Imran Sambas, Kalimantan Barat” oleh 

Wendi Parwanto. Penelitian ini berfokus pada salah satu tafsir surat Al-Fatihah 

yang berada di Kalimantan Barat dengan menggunakan pendekatan 

epistemologi. Hasil dari penelitian ini adalah tafsir Al-Fatihah karya 

Muhammad Basiuni bersumber dari Al-Qur’an dan hadis, serta pendapat 

ulama. Untuk metode yang digunakan adalah metode ijmaliy dengan makna 

leksikal da literal ayat. Sedangkan validasi penafsirannya memuat kebenaran 

yang bersifat koherensi pragmatis.16 

                                                 
14 Abdul Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsir, (Pustaka Pelajar, 2008). 

15 Zakariya Abdi, “Epistemologi Tafsir Al-Fatihah Karya Ahmad Ibnu Asmuni”, 

Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2019. 

16 Wendi Parwanto, “Struktur Epistemologi Naskah tafsir Surat Al-Fatihah Karya 

Muhammad Basiuni Imran Sambas, Kalimantan Barat”, jurnal At-Tibyan, Vol. 4, No. 1, 

2019. 
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Kedua, terkait objek material penulis, yakni tokoh dan karya tafsirnya. 

Sejauh Penelusuran penulis hanya ada satu penelitian yang berjudul “Tafsir 

Al-Fatihah Dalam Manuskrip Nusantara: Kajian Filologi Atas Tafsir Al-

Qur’an Berbahasa Indonesia Karya KH. Suhaimi Rafiuddin (919-1982M)”. 

Penelitian ini merupakan tesis yang menjadikan Tafsir Al-Fatihah karya KH. 

Suhaimi Rafiuddin yang masih berbentuk manuskrip sebagai objek penelitian 

dengan menggunakan pendekatan filologi.17 Tesis ini merupakan  penelitian 

pertama kali yang menggunakan objek material yakni kitab Tafsir Al-Fatihah 

karya KH.  Suhaimi Rafiuddin. 

Ketiga, penelitian terkait kajian tafsir Al-Fatihah di Indonesia. Ada 

beberapa penelitian terkait hal tersebut diantaranya penelitian yang berjudul 

“Metode Tafsir Al Mauah Fi Tafsir Surat Al-Fatihah Karya KH. Abdul Hamid 

Abdul Qodir (Perspektif Islah Gusmian)”. Penelitihan tersebut berfokus 

menganalisa metodologi Tafsir Al-Fatihah karya KH. Abdul Hamid. Analisa 

dilakukan dengan menggunakan pendekatan metodologi milik Islah Gusmian 

dengan memperhatikan aspek teknis ke-penulisan dan aspek  konstruksi 

hermeneutiknya.18 Lalu penelitian yang berjudul “Tafsir Surat Al-Fatihah 

Karya Aceng Zakaria (Analisis Metodologi Dan Corak Tafsir)”. Penelitian ini 

                                                 
17 Muhammad Asadulloh, “Tafsir Al-Fatihah Dalam Manuskrip Nusantara: Kajian 

Filologi Atas Tafsir Al-Qur’an Berbahasa Indonesia Karya KH. Suhaimi Rafiuddin (919-

1982M)”, Tesis Program Pascasarjana UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2021. 

18 Sihalia Sfahmaya Hanita, “Metode Tafsir Al Maunah Fi Tafsir Surat Al-Fatihah 

Karya KH. Abdul Hamid Abdul Qodir (Perspektif Islah Gusmian)”, Skripsi Fakultas 

Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2019. 
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mencoba menganalisis metodologi dan corak dari Tafsir Al-Fatihah karya 

Aceng Zakaria secara umum, serta konsistensi metodologi dalam penulisan 

tafsir tersebut. Dan hasilnya secara umum tafsir ini menggunakan metode 

tahlili meskipun di dalamnya kadang ijmali dan maudhu’i, dengan corak 

penafsirannya mengarah ke corak bayani.19 Penelitian yang berjudul “Tafsir 

Surat Al-Fatihah Menurut KH. Ahmad Rifa’i Dalam Kitab Nazam Tasfiyyah”. 

Penelitian ini meneliti tentang metode dan corak penafsiran surat Al-Fatihah 

dalam kitab Nazam Tasfiyyah, serta menganalisa penafsiran KH. KH. Ahmad 

Rifa’i dalam kitab tafsir yang berbentuk sastra  tersebut. Hasilnya kitab tafsir 

tersebut menggunakan metode ijmali yang bercorak adabi ijtima’i, dengan 

sistematika penafsiran yang berbentuk nazam (syair).20 

Kemudian jurnal berjudul “Tafsir Al-Fatihah: Studi Literatur Kitab 

Tafsir Bimakna Petuk” oleh Mir’antun Nisa’. Penelitian ini memfokuskan 

kajian pada salah satu karya di Ponpes Hidayatut Thulab yaitu Tafsir Al-

Fatihah karya Kiai Yasin Asymuni. Dari penelitian tersebut, dapat diketahui 

bahwa tafsir ini bersistematika runtut dengan bentuk penyajian rinci dan 

menggunakan gaya bahasa eksposisi persuasif dengan sumber rujukan non-

ilmiah. Adapun corak tafsir ini bernuansa teologi sufistik dengan metode tafsir 

                                                 
19 Rizaka Rahmania Sa’adah, “Tafsir Surat Al-Fatihah Karya Aceng Zakaria 

(Analisis Metodologi Dan Corak Tafsir)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN 

Sunan Ampel, Surabaya, 2018. 

20 Rofida Ulya, “Tafsir Surat Al-Fatihah Menurut KH. Ahmad Rifa’i Dalam Kitab 

Nazam Tasfiyyah”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Walisongo, 

Semarang, 2018. 
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riwayat. Dan juga dapat diketahui, secara garis besar Tafsir Al-Fatihah karya 

Kiai Yasin Asymuni merujuk pada kitab Mafatih al-Ghaib, sehingga tafsir ini 

lebih cenderung seperti terjemahan dengan menggunakan makna gandul yang 

ditulis dengan aksara Jawa-Pegon.21 Dan jurnal berjudul “Paradigma 

Penelitian Tafsir Di Indonesia”. Penelitian tersebut berkaitan studi kritik yang 

mengungkap kerangka tafsir secara paradigmatik terhadap karya-karya tulis 

tafsir di Indonesia. Penelitian tersebut memberi tawaran metodologi baru 

terhadap penelitian tafsir secara lebih luas yang meliputi aspek epistemologis, 

kerangka hermeneutik, ruang sosial, budaya, sejarah dan politik yang 

membentuk karakter tafsir di Indonesia. Sehingga dapat mengungkap hal-hal 

yang bersifat implisit dan tersembunyi dibalik karya teks tafsir.22 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara yang teratur dan terpikir untuk  

mencapai maksud dalam sebuah proses penelitian, juga cara kerja yang 

bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai 

tujuan yang ditentukan.23 Dalam kaitan penelitian ini, maka metode yang akan 

digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

                                                 
21 Mir’atun Nisa’, “Tafsir Al-Fatihah: Studi Literatur Kitab Tafsir Bimakna Petuk”, 

dalam jurnal QOF, Vol. 2, No. 2, 2018 

22 Islah Gusmian, “Paradigma Penelitian Tafsir Al-Qur’an Di Indonesia”, jurnal 

Empirisma, Vol. 24, No. 1, 2015. 

23 Erwati Aziz dan Nashruddin Baidan, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2019), hlm. 13. 
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Penelitian ini dapat dikategorikan ke dalam penelitian library research 

(studi kepustakaan), karena objek penelitian ini adalah literatur yang 

berupa salah satu karya tafsir di Indonesia. 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu sumber data 

primer dan sekunder. Adapun sumber primer dalam penelitian ini 

adalah kitab Tafsir Surat Al-Fatihah karya KH. Suhaimi Rafiuddin 

Banyuwangi. Sedangkan sumber data sekunder dalam penelitian ini 

dapat diperoleh dari data penunjang yang mencangkup buku-buku, 

jurnal, internet, dan lainnya yang sesuai dan berkaitan dengan fokus 

penelitian. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, penulis mencoba mengumpulkan data yang 

berkaitan dengan objek yang akan diteliti. Pencarian data dilakukan dari 

berbagai variabel yang mencangkup catatan, transkrip, dan sebagainya. 

Maka dalam hal ini juga penulis akan mencari informasi terkait tokoh 

serta karya tafsir dari tokoh tersebut.  

4. Metode Analisa Data 

Penelitian ini bersifat analisis-deskriptif yaitu dengan mengumpulkan 

data yang telah ada, kemudian menganalisa serta menjelaskan data 

dengan pendekatan historis-kritis. Adapun  tahapan dalam menganalisa 

data penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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a. Data yang telah terkumpul yang diambil dari sumber-sumber baik 

primer maupun sekunder akan dihimpun kemudian disesuaikan dari 

segi penjelasan, dan relevansi dengan sub pembahasan berdasarkan 

konsep-konsep yang telah ditetapkan. 

b. Penganalisisan data yang telah terorganisir dengan beberapa pokok 

persoalan mengenai epistemologi salah satu karya tafsir di 

Indonesia, dalam hal ini adalah epistemologi kitab Tafsir Surat Al-

Fatihah karya KH. Suhaimi Rafiuddin.  

c. Hasil analisis ini diharapkan mampu menjawab beberapa pokok 

permasalahan, sehingga dapat ditarik sebuah kesimpulan. 

G. Kerangka Teori 

Epistemologi merupakan salah satu cabang filsafat ilmu yang membahas 

tentang hakikat pengetahuan. Secara istilah “epistemologi” berasal dari bahasa 

Yunani epistime yang berarti pengetahuan dan logos yang berarti perkataan, 

pikiran, atau ilmu. Kata epistime dalam bahasa Yunani berasal dari kata kerja 

epistamai yang berarti menundukkan, menempatkan, atau meletakkan. Maka, 

seacara harfiah epistime berati pengetahuan sebagai upaya intelektual 

menempatkan sesuatu dalam kedudukan setepatnya.24  

Dari pengertian tersebut dapat menunjukkan bahwa epistemologi 

mempunyai ruang lingkup yang berhubungan dengan the nature of knowledge 

                                                 
24 Limas Dodi, Epistemologi: Sebuah Serpihan Anatara Teori dan Hasil dalam 

Filsafat Ilmu (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2015), hlm. 48. 
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(hakikat pengetahuan), the origin of knowledge (sumber pengetahuan), dan 

validity of knowledge (validitas pengetahuan).25 Berangkat dari teori 

epistemologi ini kiranya sebuah produk tafsir bisa dikupas secara mendalam 

yang mencakup sumber-sumber tafsir, metode tafsir, dan uji kebenaran suatu 

tafsir. Adapun untuk mengukur kebenaran objek kajian pada penelitian ini, 

penulis menggunakan pendekatan teori yang ditawarkan oleh Abdul Mustaqim 

yaitu the history of idea of Quranic Interpretation yang diadopsi dari Ignaz 

Goldzhier. Sehingga dengan hal tersebut diharapkan nantinya dapat menguji 

hakikat tafsir serta tolak ukur validitasnya berdasarkan landasan teori yang 

meliputi teori koherensi, korespondensi, dan pragmatis.26 

Selain menggunakan teori di atas, penelitian ini juga menggunakan teori 

interteks untuk mengetahui hubungan kitab tafsir dengan sumber-sumber 

menjadi rujukan penulisan kitab tersebut. Sedangkan untuk mengetahui 

konstruksi sosial penulisan tafsir tersebut, penelitian ini menggunakan teori 

hermeneutik sehingga nanti dapat diketahui latar belakan dan tujuan dari 

penulisan kitab tersebut. 

 

 

 

                                                 
25 Sodjono Dirsisworo, Pengantar Epistemologi dan Logika: Studi Orientasi 

Filsafat Ilmu Pengetahuan (Bandung: Remaja Karya, 1986), hlm. vii. 

26 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, hlm. 20-21. 
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H. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar penelitian ini terdiri dari lima sub-bab yang saling 

berkaitan, sehingga sistematika pembahasan penelitian ini disusun sebagai 

berikut: 

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang 

masalah tentang tafsir Indonesia, utamanya tentang sejarah tafsir di Indonesia 

hingga berbagai macam bentuk tafsir yang ada di Indonesia, yang 

mengantarkan pada pembahasan selanjutnya tentang pokok masalah mengenai 

salah satu kitab tafsir di Indonesia yaitu Tafsir Surat Al-Fatihah karya KH. 

Suhaimi Rafiuddin. Pada bab  ini juga berisi tentang tujuan dan manfaat 

penelitian, serta tinjauan pustaka mengenai hasil penelitian lain yang serupa 

baik dari segi objek, maupun metodologi penelitian yang digunakan. 

Bab kedua, merupakan landasan teori. Landasan teori ini menjadi 

orientasi serta pijakan dalam bab-bab selanjutnya. Pada bab ini membahas 

seputar epistemologi tafsir, dan perkembangan tafsir di wilayah Indonesia..  

Bab ketiga, merupakan penjelasan tentang data hasil penelitian 

mengenai objek yang menjadi fokus penelitian. Dalam hal ini yang dibahas 

adalah seputar biografi tentang KH. Suhaimi Rafiuddin Banyuwangi, serta 

mengenai kitab tafsirnya yaitu Tafsir Surat Al-Fatihah. 

Bab keempat, merupakan analisis berdasarkan landasan teori pada bab 

kedua, serta penyajian data pada bab ketiga. Sehingga pada bab ini membahas 

tentang epistemolgi pada Tafsir Surat Al-Fatihah karya KH. Suhaimi 
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Rafiuddin. Maka diharapkan pada bab ini dapat membahas tuntas serta dapat 

mencapai tujuan penelitian. 

Bab kelima, merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari penelitian, 

sehingga  dapat menjawab dari permasalahan yang mencangkup dari substansi 

penelitian. Bab ini sekaligus berisi kritik maupun saran sehingga dapat 

menjadi penyempurna pada penelitian ini. 

 

 

 

 



 

90 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari analisis dan uraian yang penulis sajikan pada bab-bab sebelumnya, 

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan terkait jawaban dari rumusan 

masalah pada bab pertama, sebagai berikut: 

1. Kitab Tafsir Surat Al-Fatihah merupakan karya dari KH. Suhaimi 

Rafiudin Banyuwangi. Ia adalah seorang ulama sekaligus tokoh 

pergerakan dalam organisasi Nahdlatul Ulama. Sebagai seorang yang 

berlatar belakang pesantren, ia merupakan murid dari KH. Saleh  

Syamsudin Lateng Banyuwangi. Dari gurunya tersebut ia belajar ilmu 

agama secara mendalam seperti tafsir, fiqih, nahwu, tasawwuf, dan 

sebagainya. Kitab tafsir Tafsir Surat Al-Fatihah KH. Suhaimi pada 

awalnya merupakan sebuah manuskrip yang berhasil dihimpun oleh 

Komunitas Pegon, yang kemudian berhasil di tahqiq dan dicetak menjadi 

sebuah kitab yang berjudul Tafsir Surat Al-Fatihah Kiai Suhaimi 

Rafiuddin. Kemudian segala hal yang berkaitan dengan biografi KH. 

Suhaimi Rafiuddin pada akhirnya juga berimplikasi pada setting historis 

yang dibangun dalam kitab tafsirnya. 

2. .Berdasarkan tiga pokok persoalan pokok pada epistemologi yang 

mencakup sumber, metode, serta validitas kebenarannya, maka 

penafsiran KH. Suhaimi terhadap surat Al-Fatihah tersusun dari; 

Pertama, sumber dari penafsiran KH. Suhaimi terhadap surat al-Fatihah 
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meliputi Al-Qur’an, hadis-hadis Nabi, pendapat para ulama tedahulu, 

qirā’at, dan pendapat mufassir sendiri. Kedua, metodologi yang 

digunakan KH. Suhaimi dalam tafsirnya adalah berbentuk tafsir bi al-

iqtirān, dengan metode taḥlīli, serta corak tafsirnya adalah lughawī, ṣūfy 

dan adābi ijmitā’i. Ketiga, ditinjau dari segi teori kebenarannya atau 

validitasnya, maka penafsiran KH. Suhaimi kurang sesuai dengan teori 

koherensi, korespondensi,  tetapi sudah sesuai dengan teori 

pragmatisme. 

3. Kitab Tafsir Surat Al-Fatihah karya KH. Suhaimi Rafiudin mempunyai 

karakteristik tersendiri dari kitab tafsir lainnya. karakteristik tersebut 

dapat dilihat dari dua sisi yaitu aspek internal dan aspek eksternal. Di 

antara karakteristik dari aspek internal adalah penggunaan bahasa 

Indonesia dengan aksara Pegon, menggunakan pengutipan sumber kitab, 

serta penggunaan siyāq dalam penafsiran.  Karakteristik dari aspek 

eksternal dapat dilihat dari penggunaan metode interteks dari sumber 

rujukan dan pendekatan tafsir yang berupa tafsir tekstual. 

B. Saran 

Penulis menyadari bahwa penelitian mengenai epistemologi Tafsir Al-

Fatihah karya KH. Suhaimi ini jauh dari kata sempurna dan masih banyak 

yang perlu dikaji lebih dalam. Hal ini karena keterbatasan ilmu dan referensi 

penulis. Oleh karena itu penulis berharap adanya penelitian lain yang 

menggunakan ojek kajian yang sama. Selain itu, penulis berharap adanya 

penelitian-penelitian lanjutan khususnya mengenai karya-karya tafsir di 
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Indonesia yang masih jarang atau bahkan belum sama sekali disentuh. Karena 

penulis sangat yakin bahwa dalam interpretasi karya-karya tafsir tersebut 

tersimpan sebuah khazanah pemahaman keagamaan yang mungkin tidak bisa 

ditemui dalam karya tafsir di luar Indonesia. Terakhir, penulis berharap 

penelitian ini dapat menambah sedikit wawasan terhadap kajian khazanah 

tafsir di Indonesia serta kontribusi untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 
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